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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Kejahatan yang tercermin melalui perbuatan manusia menunjukan kualitas 

keterarahan hidupnya kepada Allah. Rasa takut kepada Allah tidak ada pada 

mereka sehingga dengan pasti mereka meyakini bahwa “Tidak ada Allah”. 

Keyakinan ini menunjukan bagaimana penyangkalan terhadap Allah itu mutlak 

terjadi meski mereka mengetahui keberadaan Allah. Kepercayaan ini membuat 

manusia sebagai ciptaan menyangkal penyebab keberadaannya dalam dunia yakni 

berasal dari Allah. Manusia dalam keberadaannya di dalam dunia bukan 

disebabkan oleh dirinya sendiri, melainkan disebabkan oleh Realitas Tertinggi, 

yakni Allah sebagai penyebab yang tidak disebabkan. 

 Manusia yang mendapat kuasa untuk mengatur ciptaan lainnya terkadang 

menyalahgunakan kuasa itu dengan perbuatan menyimpang dari yang diharapkan. 

Manusia semakin terjerumus dalam jurang dosa karena hanya mengikuti 

keinginan hatinya yang jahat. Keuntungan dan kenikmatan bagi pribadi sendiri 

selalu menjadi prioritas utama bagi manusia untuk bertindak, sehingga meski 

mengorbankan sesamanya, manusia merasa tenang karena mempunyai keyakinan 

berkuasa terhadap ciptaan lainnya.  

 Perasaan berkuasa yang melampaui status sebagai ciptaan, membuat 

manusia terjerumus dalam tindakan menyangkal eksistensi Allah dalam 
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kehidupan. Hal ini tidak dapat dipungkiri sebab setiap perbuatan menyangkal 

Allah adalah kejatuhan manusia yang serakah terhadap kedudukannya di dalam 

dunia. Kekuasaan selalu membuat manusia lupa kalau Allah lebih berkuasa dalam 

kehidupan. Sehingga menyangkal Allah adalah sebuah kesia-siaan belaka yang 

dilakukan manusia dalam hidup. Kejahatan yang dilakukan manusia terhadap 

sesamanya menunjukan bagaimana manusia tidak menghargai Allah sebagai 

pencipta dan bertindak sewenang-wenang terhadap sesamanya. Secara tidak 

langsung, manusia menanamkan sikap berkuasa yang dapat menentukan 

kehidupan seseorang. Pada titik ini, manusia tidak mengakui Allah sebagai 

penguasa, melainkan manusia bertindak sebagai „penguasa‟ yang berada di luar 

Allah. 

 Hidup manusia tidak bisa berada di luar Allah karena manusia merupakan 

makhluk yang terbatas. Dari keterbatasan ini manusia tidak mampu bertindak 

melampaui segala hal, sehingga sikap menyangkal eksistensi Allah hanya menjadi 

sebuah keyakinan yang menunjukan kebodohan manusia dan mengantarnya pada 

kebinasaan karena sumber keselamatan hanya berasal dari Allah sendiri. Di luar 

Allah manusia tidak dapat selamat.  

5.2 Relevansi bagi Umat Kristiani 

 Kenyataan postmodernisme yang dihadapi oleh manusia di abad ini 

mempunyai karakteristik relativisme yang “memutlakkan” segala sesuatu 

sehingga mengakibatkan banyak kemunduran dalam kehidupan beragama 

seseorang. Pada saat ini manusia berada dalam periode baru sejarahnya, masa 
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perubahan-perubahan yang mendalam dan pesat berangsur-angsur meluas ke 

seluruh dunia. Perubahan-perubahan itu timbul dari kecerdasan dan usaha kreatif 

manusia, dan kembali mempengaruhi manusia sendiri dalam menilai serta 

keinginan-keinginannya yang bersifat perorangan maupun kolektif, cara berfikir 

dan bertindak terhadap Allah, sesama maupun alam. 

 Kebebasan yang dimiliki manusia menjadi tantangan besar dalam 

menentukan keterarahannya kepada Allah. Kebebasan manusia pada zaman ini 

terkadang disalah artikan sebagai kesewenang-wenangan untuk berbuat apapun 

sesuka hatinya termasuk melakukan kejahatan itu sendiri. Dan karenanya banyak 

bentuk kejahatan yang timbul saat ini sebagai bentuk kejatuhan manusia dalam 

ketidak bertanggung jawab terhadap kebebasan yang dimiliki 

 Ateisme menjadi salah satu bentuk kejahatan manusia yang ada pada 

zaman ini. Banyak orang zaman ini sama sekali tidak menyadari hubungannya 

yang mesra dengan Allah atau menolak Allah dalam kehidupan. Ateisme pada 

zaman ini tergolong dalam bentuk ateisme sistematis, yang mendorong hasrat 

manusia akan otonomi sedemikian jauh sehingga menimbulkan kesulitan terhadap 

sikap tergantung dari Allah. Kebebasan bagi kaum ateis berarti manusia menjadi 

tujuan bagi dirinya sendiri; ia satu-satunya perancang dan pelaksana riwayatnya 

sendiri. Semuanya ini dilatarbelakangi karena manusia ingin berkuasa atas 

kehidupannya sebab kemajuan teknologi telah membuat manusia lupa akan jati 

dirinya sebagai ciptaan yang tidak bisa melampaui pencipta. 
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 Penyangkalan terhadap eksistensi Allah merupakan sebuah kejatuhan 

manusia dalam kebodohan dan kejahatan yang terwujud melalui perbuatan dalam 

kehidupan sehari-hari. Banyak kejahatan yang timbul dalam kehidupan 

dikarenakan manusia tidak sadar akan kedudukannya sebagai ciptaan. Manusia 

dalam segala kemajuannya di bidang teknologi membuat dirinya menjadi 

“penguasa” yang dapat menentukan kehidupan. Namun sebenarnya pemahaman 

ini merupakan sebuah kesalahan besar dalam hidup manusia sebab yang dibuat 

manusia tidak ada yang abadi dan hanyalah sementara. Sehingga penyangkalan 

terhadap eksistensi Allah menjadi sebuah kecelakaan besar dalam hidup manusia. 

Sebab Allah adalah satu-satunya pencipta yang dapat menentukan hidup dan 

matinya manusia. 

 Dengan berbagai kemajuan di bidang teknologi yang memberikan manusia 

suatu „kepuasan‟ dalam kebutuhannya, terkadang membuat manusia lupa akan 

kedudukannya sebagai yang tercipta. Manusia dengan segala keserakahan selalu 

mengandalkan kemampuannya untuk menemukan hal-hal baru sehingga membuat 

mereka jatuh dalam kesombongan „berkuasa‟ atas segala sesuatu dan dapat 

berlaku sesuai dengan kemauannya, termasuk perbuatan-perbuatan jahat yang 

tercelah. Di sini perbuatan yang jahat tidak lagi dilihat sebagai suatu hal yang 

buruk melainkan selalu dilihat sebagai suatu hal yang menguntungkan apabila 

dapat menghasilkan sesuatu untuk kebutuhan manusia. Pada tahap ini keterarahan 

manusia kepada Allah mulai pudar sebab manusia jatuh dalam keserakahan 

berkuasa atas segala sesuatu yang ada dalam dunia. 
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 Mazmur 53 hendak mengajarkan bahwa menyangkal eksistensi Allah 

merupakan sebuah kebodohan dan kejahatan yang akan membuat manusia 

mendapat hukuman yang setimpal dengan perbuatan mereka. Pemazmur 

menunjukkan bahwa dalam segala situasi, Allah selalu hadir dalam kehidupan 

manusia terutama bagi mereka yang mengalami penindasan dalam kehidupan. 

Allah merupakan pribadi yang akan memberikan pembebasan bagi mereka yang 

percaya pada penyelenggaraanNya. Dan Allah juga adalah hakim yang adil dalam 

kehidupan sebab menghakimi manusia sesuai dengan perbuatannya. Allah tidak 

pernah tutup mata terhadap perbuatan jahat manusia, melainkan Allah selalu 

menilik manusia satu per satu. Jadi menyangkal Allah merupakan sebuah 

kejatuhan yang akan membuat manusia mendapatkan hukuman yang setimpal. 

Sebab Allah sungguh-sungguh ada dalam kehidupan manusia terutama di tengah-

tengah penderitaan orang-orang yang mengimani Allah dalam kehidupan. 

Keselamatan hanya berasal dari Allah dan keselamatan dari Allah bersifat 

definitif. Hanya di dalam Allah manusia dapat selamat!. 
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